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ABSTRAK 

Esensialisme merupakan aliran filsafat pendidikan yang ingin kembali ke kebudayaan-kebudayaan 

lama sebagai warisan sejarah yang telah membuktikan keunggulannya dalam kebaikan-kebaikan di 

kehidupan manusia. Menurut esensialisme pendidikan harus bertumpu pada nilai-nilai yang telah 

teruji ketangguhannya, dan kekuatannya sepanjang masa sehingga nilai-nilai yang tertanam dalam 

warisan budaya/sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan yang berbentuk secara berangsur-angsur 

melalui kerja keras dan susah payah selama beratus tahun, di dalam telah teruji dalam gagasan-

gagasan dan cita-cita yang telah teruji dalam perjalanan waktu. Humanisme merupakan filsafat 

yang mendasari filsafat pendidikan esensialisme. Karena humanisme merupakan pandangan yang 

memberika reaksi terhadap hidup yang mengarah kepada keduniawian.  

Kata Kunci: filsafat essensial, filsafat Pendidikan, era globalisasi, mata pelajaran sejarah 

 

Pendahuluan 

Esensialisme adalah pendidikan yang didasarkan kepada nilai-nilai kebudayaan yang 

telah ada sejak awal peradaban umat manusia, yang muncul pada zaman renaissance. 

Esensialisme memandang bahwa pendidikan harus berpijak pada nilai-nilai yang memiliki 

kejelasan dan tahan lama yang memberikan kestabilan dan nilai-nilai terpilih yang 

mempunya tata yang jelas.  

Menurut William C. Bagley ciri-ciri filsafat pendidikan esensialisme adalah:  

1. Minat-minat yang kuat dan tahan lama sering timbul dari upaya-upaya belajar awal yang 

memikat atau menarik perhatian bukan karena dorongan dari dalam diri siswa.  

2. Pengawasan, pengarahan, dan bimbingan orang dewasa melekat dalam masa balita yang 

panjang atau ketergantungan yang khusus pada spesies mansia.  

3. Oleh karena kamampuan untuk kedisiplinan diri harus menjadi tujuan pendidikan.  

4. Esensialisme menawarkan sebuah teori yang kokoh dan kuat tentang pedidikan, 

sedangkan sekolah-sekolah pesaingnya memberikan sebuah teori lemah.  

Tokoh - tokoh filsafat pendidikan Esensialisme 

William C. Bagley 

William C Bagley berpendapat bahwa filsafat pendidikan esensialisme mempunyai 

ciri-ciri yaitu, minat yang kuat dan tahan lama pada peserta didik itu tumbuh dari proses 

belajar yang menarik perhatiannya, pengawasan, pengarahan dan bimbingan orang dewasa 

itu melekat pada masa balita yang panjang, kemampuan dalam mendisiplinkan diri harus 

menjadi tujuan pendidikan. Maka kedisiplinan adalah salah satu cara yang sangat diperlukan 

untuk mencapai tujuan pendidikan.  
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Johan Frederich Herbart 

 Johan Frieddrich Herbart berpendapat bahwa tujuan pendidikan itu menyesuaikan 

dengan jiwa seseorang dengan kebijaksanaan dari Tuhan. Sedangkan proses tercapainya 

tujuan pendidikan menurutnya yaitu dengan cara pengajaran, pembelajaran.  

William T. Haris 

William T. Haris berpendapat bahwa tujuan pendidikan adalah menjadikan 

terbentuknya realitas berdasarkan susunan yang tidak terelakkan dan bersindikat ke 

kesatuan spiritual. Sekolah adalah lembaga yang memelihara nilai-nilai turun temurun dan 

menjadi penuntun penyesuaian orang pada masyarakat.  

Johan Frederich Frobel 

 Johan Frederich Frobel berpendapat bahwa anak sebagai makhluk yang berekspresi 

kreatif, dan tugas pendidikan adalah memimpin peserta didik ke arah kesadaran diri yang 

murni dan sesuai dengan citra dirinya.  

Metode 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dengan judul ”Filsafat Pendidikan Esensialisme dan Implikasinya pada 

Mata Pelajaran Sejarah di Era Globalisasi” mengambil lokasi di Kabupaten Karanganyar.  

Jenis dan Strategi Penelitian 

Jenis dan strategi penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip Lexy J. Moloeng (2006: 4) yang 

dimaksud penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan karya ilmiah 

dengan menggunakan atau meneliti data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang dapat diamati terhadap status kelompok manusia, suatu 

objek, atau suatu kelompok kebudayaan. Menurut H. B. Sutopo (2006: 40), penelitian 

deskripsi nenekankan penyajian data dengan deskripsi kalimat yang rinci, lengkap, dan 

mendalam yang menggambarkan situasi yang sebenarnya dari objek yang diteliti.  

Jenis dan Sumber Data 

Menurut Sidi Gazalba (1981: 88), sumber data sejarah dapat diklasifikasikan 

menjadi: (1) sumber tertulis, yaitu sumber yang berupa tulisan, (2) sumber lisan, yaitu 

sumber yang berupa cerita yang berkembang dalam suatu masyarakat, (3) sumber benda 

atau visual, yaitu semua warisan masa lalu yang berbentuk dan berupa. Sumber data yang 

akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: informan atau nara sumber; peristiwa, 

yaitu sikap generasi muda dalam mengambil makna dari cerita rakyat, serta Arsip dan 

Dokumen. Sumber tertulis primer berupa dokumen-dokumen, data atau informasi yang 

dikumpulkan serta dikaji dalam penelitian berupa data kualitatif yang digali dari berbagai 

sumber, dirumuskan secara rinci berkaitan dengan jenisnya, apa dan siapa yang secara 

langsung berkaitan dengan jenis informasi (Sutopo, 2006: 180).  
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Teknik Pengumpulan Data 

Wawancara mendalam (in-depth interviewing) 

Wawancara dilakukan dengan tidak terstruktur secara ketat, tujuan utamanya untuk 

bisa menyajikan konstruksi saat ini dalam suatu konteks mengenai para pribadi, peristiwa, 

aktivitas, motivasi, tanggapan, dan bentuk keterlibatan. Wawancara jenis ini bersifat lentur 

dan terbuka, tidak dalam situasi formal, dan bisa dilakukan berulang pada informan yang 

sama (Sutopo, 2006: 69).  

Observasi langsung 

Observasi bertujuan untuk menggali data dari sumber yang berupa peristiwa, 

aktivitas, tempat serta benda. Peneliti berperan hanya sebagai pengamat pasif, peneliti 

hanya mendatangi lokasi, tetapi sama sekali tidak berperan sebagai apapun selain sebagai 

pengamat pasif, namun peneliti benar-benar hadir dalam konteksnya. Peneliti mengamati 

dan menggali informasi mengenai perilaku dan kondisi lingkungan penelitian menurut 

kondisi yang sebenarnya (Sutopo, 20006; 76).  

Mengkaji dokumen dan arsip (content analysis) 

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering memiliki posisi 

penting dalam penelitian kualitatif. Menurut Yin (dalam Sutopo, 2006), content analysis 

merupakan cara untuk menemukan beragam hal sesuai dengan kebutuhan dan tujuan 

penelitiannya. content analysis dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 

dokumen dan arsip, serta sumber yang diambil adalah yang mendukung penelitian.  

Teknik Cuplikan  

Cuplikan merupakan pemilihan dan pembatasan jumlah serta jenis dari sumber data 

yang akan digunakan dalam penelitian, teknik cuplikan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Teknik purposive sampling memiliki kecenderungan peneliti 

untuk memilih informan yaitu informan yang mengetahui informasi dan masalahnya secara 

mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan cenderung 

mewakili informasinya (Sutopo, 20006: 64).  

Validitas Data 

Menurut Sutopo (2006: 91), data yang telah berhasil digali dilapangan kemudian 

dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian, harus diusahakan bukan hanya untuk 

kedalam dan kemantapannya tetapi juga bagi kemantapan dan kebenarannya. Untuk 

memperoleh kemantapan data, penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data yang 

berupa: trianggulasi sumber, teori, dan metode, yaitu teknik pengambilan data yang didasari 

pola fikir fenomenologi yang bersifat multi perspektif, artinya untuk menarik simpulan yang 

mantap diperlukan tidak hanya pada satu cara pandang.  

Teknik Analisis 

Pada penelitian kualitif, proses analisis dilakukan sejak awal bersamaan dengan 

proses pengumpulan data. Teknik analisis dalam penelitian ini bersifat induktif yaitu teknik 

analisis yang tidak dimaksudkan untuk membuktikan suatu prediksi atau hipotesis penelitian, 

tetapi simpulan yang dihasilkan terbentuk dari data yang dikumpulkan. Analisis induktif yang 

digunakan adalah teknik analisis interaktif, dengan analisis interaktif maka setiap unit data 
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yang diperoleh dari beragam sumber data, selalu diinteraksikan atau dibandingkan dengan 

unit data yang lain untuk menemukan beragam hal yang diperlukan sesuai dengan tujuan 

penelitiannya (Sutopo, 2006: 107) 

Hasil Penelitian 

Kurikulum Essensialisme 

Esensialisme adalah suatu teori pendidikan yang menegaskan bahwa pendidikan 

selayaknya bergerak dalam kegiatan pembelajaran tentang keahlian dasar, seni, dan sains 

yang telah nyata-nyata berguna di masa lalu dan tetap demikian di masa yang akan datang. 

Para pendukung aliran esensialisme percaya bahwa beberapa keahlian esensi atau dasar 

mempunyai kontribusi yang besar terhadap keberadaan manusia seperti membaca, menulis, 

aritmatika, dan perilaku sosial yang beradap. Keahlian dasar ini merupakan hal yang 

selayaknya dan memang dibutuhkan sehingga selalu ada dalam setiap kurikulum sekolah 

dasar yang baik.  

Dasar aliran essensialisme lebih fleksibel dan terbuka untuk perubahan, toleran, dan 

tidak ada keterkaitan dengan doktrin tertentu (Jalaluddin, 1997: 99). Nilai-nilai yang ada di 

filsafat essensialisme merupakan berasal dari kebudayaan dan dan filsafat yang korelatif 

selama empat abad. Menurut filsafata essensialisme, kesalahan dari kebudayaan sekarang 

terletak pada kecenderungan dan juga gejala penyimpangan dari jalan lurus yang telah 

ditanamkan pada warisan kebudayaan itu. Fenomena sosio kultural yang tidak diinginkan 

sekarang dapat diatasi dengan kembali melalui saluran pendidikan, yaitu kembali kejalan 

yang sudah ditetapkan, sehingga masyarakat boleh optimis terhadap masa depan bahkan 

masa depan kebudayaan umat manusia (Syam, 1988: 260).  

Filsafat essensialisme mengibaratkan kurikulum sebagai balok yang disusun dengan 

teratur satu sama lain, yaitu disusun dari yang sederhana ke yang kompleks. Dengan 

demikian bila kurikulum disusun demikian akan bersifat harmonis (Jalaluddin, 1997: 109). 

Kurikulum diterapkan dalam suatu proses belajar mengajar yang menekankan pada 

penguasaan berbagai fakta dan konsep pengetahuan dasar sebagai keberlanjutan suatu 

proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum sekolah dalam aliran 

essensialisme dianggap sebagai miniatur dunia yang bisa dijadikan sebagai ukuran 

kenyataan, kegunaan, dan kebenaran. Dalam sejarah perkembangannya, kurikulum 

essensialisme menerapkan berbagai pola kurikulum, sehingga peran sekolah dalam 

penyelenggaraan pendidikan berfungsi sesuai dengan prinsip dan kenyataan sosial yang ada 

dalam masyarakat. Kurikulum harus direncanakan dan diorganisasi oleh seorang dewasa 

atau guru sebagai wakil masyarakat, society centered. Hal ini sesuai dengan dasar filsafat 

idealisme dan realisme yang menyatakan bahwa masyarakat dan alam (relisme) atau 

masyarakat dan yang absolut (idealisme) mempunyai perana menentukan bagaimana 

seharusnya individu (pesarta didik) hidup 

Pada kurikulum sekolah pertama, kurikulum dasar seharusnya terdiri dari sejarah, 

matematika, sains, dan sastra. Kurikulum perguruan tinggi terdiri dari dua komponen yaitu 

mata kuliah umum dan sains. Dengan menguasai mata kuliah yang berkaitan dengan 

lingkungan sosial dan alam, seorang siswa mempersiapkan diri untuk berpartisipasi secara 

efektif dalam masyarakat beradap. Jadi hendaknya kurikulum disusun secara sistematis, dari 

mulai yang sederhana sampai yang kompleks. Kurikulum direncanakan dan disusun 
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berdasarkan pikiran yang matang agar manusia dapat hidup harmonis dan menyesuaikan 

diri dengan sifat - sifat kosmos.  

Teori Pembelajaran 

Esensialisme yang didukung oleh pandangan idealisme berpendapat bahwa 

seseorang itu belajar pada taraf permulaan adalah memahami dirinya sendiri, terus bergerak 

keluar untuk memahami dunia objektif. Akal budi manusia membentuk, mengatur, 

mengelompokkannya dalam ruang dan waktu. Dengan prinsip itu dapat dikatakan bahwa 

belajar pada seseorang sebenarnya adalah mengembangkan jiwa pada dirinya sendiri 

sebagai substansi spiritual, jiwa membina dan menciptakan dirinya sendiri. Jadi belajar 

adalah menerima dan mengenal dengan sungguh - sungguh nilai - nilai sosial oleh angkatan 

baru yang timbul untuk ditambah dan dikurangi serta diteruskan kepada angkatan 

berikutnya. Sehingga belajar dianggap sebagai cerminan dari jiwa yang aktif.  

Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan esensialisme adalah menyampaikan warisan budaya dan sejarah 

melalui suatu inti pengetahuan yang telah terhimpun, dasar bertahan sepanjang waktu 

untuk diketahui oleh semua orang. Pengetahuan ini diikuti oleh keterampilan, sikap, dan 

nilai-nilai yang tepat untuk membentuk unsur-unsur yang inti (esensiliasme), sebuah 

pendidikan sehingga pendidikan bertujuan mencapai standart akademik yang tinggi, 

pengembangan intelek atau kecerdasan.  

Metode pendidikan 

1). Pendidikan berpusat pada guru (teacher centered) 

2). Umumnya diyakini bahwa pelajar tidak betul-betul mengetahui apa yang diinginkan, dan 

mereka harus dipaksa belajar.  

3). Metode utama adalah latihan mental, misalnya melalui diskusi dan pemberian tugas, 

penguasaan pengetahuan, misalnya melalui penyampaian informasi dan membaca.  

Pelajar 

Siswa adalah mahluk rasional dalam kekuasaan fakta dan keterampilan-keterampilan 

pokok yang siap melakukan latihan-latihan intelektif atau berfikir.  

Pengajar 

1). Peranan guru kuat dalam mempengaruhi & menguasai kegiatan –kegiatan di kelas.  

2). Guru berperan sebagai sebuah contoh dalam pengawasan nilai-nilai dan penguasaan 

pengetahuan atau gagasan.  

Filsafat pendidikan essensialisme menyebutkan bahwa pendidikan harus berpegang 

teguh pada nilai-nilai yang jelas dan tahan lama berada dalam lingkungan masyarakat yang 

mampu memberikan kestabilan masyarakat dengan tata nilai yang jelas pula. Filsafat 

essensialisme menekankan bahwa pendidikan harus berdasarkan pada nilai kebudayaan 

manisia yang didapatkan turun temurun dari generasi sebelumnya sehingga nilai tersebut 

telah menjadi pegangan dan mampu menjadi pengembangan nilai tata kebudayaan umat 

manusia pada masa sekarang. Menurut aliran essensialisme ini, dunia pendidikan yang 

fleksible dalam segala hal mampu menimbulkan pandangan yang berubah pada masyarakat, 
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hal ini dapat menyebabkan manusia kehilangan arah. Oleh karena itu, pendidikan harus 

berdasarkan pada nilai dan tata kelola yang jelas serta mampu mendatangkan stabilitas. 

Prinsip dasar Filsafat essensialisme adalah landasan pendidikan yang berpegang pada nilai 

yang essensial dan bersifat menuntun kehidupan masyarakat sesuai warisan yang telah 

mereka terima.  

Menurut Khobir (2007: 59), prinsip pelaksanaan pendidikan menurut filsafat 

essensialisme adalah:  

A. Belajar harus melibatkan kerja keras dan kadang dapat menimbulkan rasa segan dan 

menekankan pentingnya sikap disiplin. Karena itu minat belajar itu timbul melalui usaha 

keras.  

B.  Inisiatif di dunia pendidikan ditekankan padpendidik bukan pada anak didik. Peran guru 

adalah menjembatani antara dunia orang dewasa dengan dunia anak, sehingga guru 

berhak untuk membimbing muridnya.  

C.  Inti dari pendidikan adalah adanya asimilasi dari subjek materi yang sudah ditentukan, 

kurikulum sudah diorganisasikan dan telah direncanakan oleh guru. Manurut aliran 

essensialisme, sekolah yang baik adalah sekolah yang berpusat pada masyarakat, karena 

kebutuhan dan minat sosial lebih diutamakan.  

D.  Sekolah harus mempertahankan metode tradisional yang berkaitan dengan disiplin 

mental siswa. Oleh karena itu, metode yang digunakan adalah “problem solving” atau 

metode pemecahan masalah.  

E.  Tujuan akhir dari pendidikan ialah, meningkatkan kesejahteraan umum yang merupakan 

tuntutan demokrasi yang lebih nyata.  

Pandangan filsafat essensialisme tentang pendidikan diantaranya adalah: (1) tujuan 

pendidikan harus jelas dan telah teruji kebenarannya, (2) sekolah harus mengutamakan 

realitas dunia dalam situasi praktis, (3) belajar adalah melatih jiwa yang secara potensial 

sudah ada, (4) tujuan belajar adalah mengisis subjek agar mengerti realitas, nilai, serta 

kebenaran, (5) proses pembelajaran merupakan proses penyesuaian diri individu dengan 

lingkungan dalam pola stimulus dan respon dengan menggunakan metode tradisional dan 

pendekatan psikologis, (6) kurikulum harus bertingkat dan sistematis yang didasarkan pada 

satu kesatuan pengetahuan yang tidak dijabarkan lagi dan berlaku sebuah kebudayaan yang 

demokratis, (7) inisiatif pendidikan tergantung pada guru bukan siswa, (8) siswa harus 

disipakan mentalnya agar mampu menghadapi maslaah kehidupan, maka siswa harus diberi 

pengalaman nyata masalah yang ada dalam kehidupan (Muhmidayeli, 2013: 169).  

Dapat disimpulkan bahwa menurut aliran essensialisme ini, dalam kegiatan belajar 

siswa membutuhkan bantuan orang lain untuk menumbuhkan semangat belajar dalam 

dirinya serta inisiatif dalam dunia pendidikan ditekankan pada guru bukan siswa sehingga 

guru harus selalu aktif.  

Implikasi 

Esensialisme yang didukung oleh idealisme modern yang berpandangan bahwa 

segala sesuatu sistem mengenai alam semesta tempat masyarakat hidup. Filsafat 

esensialisme ini juga didukung oleh realisme yang berpendapat bahwa kualitas nilai 

tergantung keadaan yang dihayati oleh subjek tertentu yang kemudian tergantung pada 
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pola subjeknya. Aliran essensialisme merupakan suatu filsafat dalam aliran konservativ yang 

mulanya dirumuskan sebagai suatu kritik pada tren progresif di sekolah (Sadullah, 2008: 

158).  

pendapat lain menerangkan bahwa aliran essensialisme merupakan suatu aliran 

filsafat yang merupakan perpaduan ide filsafat idealisme objektif disatu sisi dan merupakan 

realisme objektif pada sisi lain (Jalaluddin, 1997: 82). filsafat essensialisme menginginkan 

agar manusia kembali kepada kebudayaan yang lama karena kebudayaan lama telah banyak 

melakukan kebaikan pada manusia (Ali, 1993: 116). Dapat disimpulkan bahwa filsafat 

essensialisme ini menginginkan kembali ke masa lalu dimana nilai kebudayaan masih tetap 

terjaga, dan nilai itu tersusun dalam ajaran para filosof dan ahli pengetahuan, yang ajaran 

serta nilai ilmu mereka kekal. Sehingga tujuan akhir dari dari filsafat essensialisme ini adalah 

membentuk sebuah pribadi yang bahagia di dunia dan akherat.  

Sifat yang menonjol dari filsafat pendidikan esensialisme adalah suatu konsepsi 

bahwa dunia ini dikuasai oleh tata yang tiada cela, yang mengatur dunia beserta isinya 

dengan tiada cela pula, sehingga bagaimanapun bentuk, sifat, kehendak dan cita-cita 

manusia haruslah disesuaikan dengan tata tersebut. Nilai, seperti halnya pengetahuan 

berakar pada hal yang bersifat objektif dan diperoleh dari sumber-sumber objektif. 

Sedangkan sifat-sifat nilai tergantung dari pandangan yang timbul dari realisme dan 

idealisme. Aliran filsafat pendidikan esensialisme ini menyangkutkan masalah nilai dengan 

semua aspek peri kehidupan manusia yang berarti meliputi pendidikan.  

Pada aliran filsafat pendidikan esensialisme, nilai mempunyai pembawaan atas dasar 

komposisi yang ada. Misalnya, kombinasi warna akan menimbulkan kesan baik, bila 

penempatan dan fungsinya disesuaikan dengan pembawaan dari komponen-komponen yang 

ada. sedangkan sikap, tingkah laku dan ekspresi perasaan juga mempunyai hubungan 

dengan kualitas baik dan buruk. Pandangan mengenai pendidikan yang diutarakan bersifat 

umum, simplikatif dan selektif, dengan maksud agar dapat memberikan gambaran mengenai 

bagian-bagian utama dari esensialisme.  

Esensialisme timbul karena adanya tantangan mengenai perlunya usaha emansipasi 

diri sendiri. Usaha ini diisi dengan pandangan-pandangan yang bersifat menanggapi hidup 

yang mengarah kepada keduniaan, ilmiah dan teknologi, yang ciri-cirinya telah ada sejak 

zaman Renaisance. Aliran esensialisme berpandangan bahwa manusia itu bersendikan atas 

fundamental tunggal, yaitu watak manusia yang ideal dan ciri-ciri masyarakat yang ideal. 

Sehingga kegiatan dalam pendidikan perlu disesuaikan dan ditujukan kepada yang serba 

baik. Atas dasar ketentuan ini berarti bahwa kegiatan atau keaktifan anak didik tidak 

terkekang, asalkan sejalan dengan fundamen-fundamen itu.  

Tujuan umum aliran esensialisme adalah membentuk pribadi bahagia didunia dan 

akhirat. Isi pendidikannya mencakup ilmu pengetahuan, kesenian dan segala hal yang 

mampu menggerakan kehendak manusia. Kurikulum sekolah bagi esensialisme merupakan 

semacam miniatur dunia yang bisa dijadikan sebagai ukuran kenyataan, kebenaran dan 

kegunaan. Maka dalam sejarah perkembangannya, kurikulum esensialisme menerapkan 

berbagai pola kurikulum, seperti pola idealisme, realisme dan sebagainya. Sehingga peranan 

sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan bisa berfungsi sesuai dengan prinsip-prinsip 

dan kenyataan sosial yang ada dimasyarakat.  
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